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INTISARI

Kecepatan angin yang rendah merupakan salah satu tantangan energi angin
di beberapa negara. Desain inovatif penambah kecepatan angin merupakan salah
satu solusi dari tantangan tersebut. Penambah kecepatan angin ini menggunakan
prinsip penyempitan di mana kecepatan akan meningkat pada daerah yang lebih
sempit. Desain inovatif penambah kecepatan angin ini memiliki keunikan karena
turbin angin dipasang dekat dengan permukaan tanah. Keunikan tersebut dapat
mengurangi biaya pemasangan, perawatan serta dapat mengurangi kemungkinan
kerusakan yang disebabkan karena petir. Walaupun demikian, desain penambah
kecepatan angin ini memerlukan lahan yang luas sehingga dibutuhkan kinerja yang
optimal.

Kinerja penambah kecepatan angin yang optimal dapat diperoleh dengan
memvariasikan geometri dan mengamati kecepatan angin pada bagian
penyempitan. Penelitian yang dilakukan adalah memvariasikan rasio geometri
celah corong dan panjang corong dengan menggunakan COMSOL Multiphysics
5.0 dan ANSYS 16.2. Proses validasi yang dilakukan dalam penelitian ini
menghasilkan bahwa desain inovatif penambah kecepatan angin dengan pemodelan
aliran fluida turbulen k-epsilon menggunakan COMSOL Multiphysics 5.0 dan
ANSYS 16.2 adalah valid. Variasi panjang corong yang dilakukan pada penelitian
ini menghasilkan pelipatan kecepatan angin sampai 2,26 menggunakan COMSOL
Multiphysics 5.0 dan ANSYS 16.2. Hasil dari penelitian ini lebih baik dari desain
yang sudah ada. Desain yang sudah ada menghasilkan pelipatan kecepatan angin
1,86. Rasio celah corong dan panjang corong optimal menghasilkan desain 21,5%
lebih baik dari yang sudah ada.

Kata kunci:  Kajian numerik, Energi Terbarukan, Turbin Angin, Kecepatan
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ABSTRACT

Low wind speeds is one of the challenges of wind energy in several
countries. The innovative design of wind speed enhancer is one solution of those
challenges. The wind speed enhancer using the principle of constriction where the
speed will be increased at a narrower area. The innovative design wind speed
enhancer is unique because of the wind turbines installed close to the ground
surface. The uniqueness can reduce the cost of installation, maintenance, and can
reduce the possibility of damage caused by lightning. Nevertheless, the design wind
speed enhancer requires a large area so that it takes its optimal performance.

The optimal performance of wind speed enhancer can be obtained by
varying the geometry and observed wind speeds at the constriction. This Research
is varying the gap of the funnel using COMSOL Multiphysics 5.0 and ANSYS 16.2.
The validation process is performed in this study suggest that the innovative design
wind speed enhancer with turbulent fluid flow using the k-epsilon model in
COMSOL Multiphysics 5.0 and ANSYS 16.2 is valid. Length of the funnel
variation conducted in this study resulted that multipying wind speeds up to 2.26
using COMSOL Multiphysics 5.0 and ANSYS 16.2. The result of this study is
better than existing design. The existing design obtained the wind speed at venturi
1.86 faster than wind speed at environment. The Result of variation of length funnel
is 21.5% better than existing design

Keywords: ~ Numerical Study, Renewable Energy, Wind Turbine, Low Wind
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